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ABSTRAK 

M.Agrizeno Korelasi Model Pembelajaran Teaching Factory terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Teknik Pemesinan SMK Semen Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Dalam era persaingan global dan perkembangan teknologi industri 4.0, 

siswa SMK dituntut tidak hanya memiliki kompetensi teknis (hard skill), tetapi juga 

semangat belajar yang tinggi agar mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja. 

Model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) hadir sebagai pendekatan yang 

mengintegrasikan proses belajar dengan situasi nyata dunia industri, melalui 

kegiatan produksi atau jasa yang menyerupai lingkungan kerja sesungguhnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan model pembelajaran 

Teaching Factory, tingkat motivasi belajar siswa, serta hubungan antara keduanya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa Teknik Permesinan SMK Semen 

Padang tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data dilakukan melalui angket 

berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antarvariabel dan 

uji koefisien determinasi untuk melihat besarnya kontribusi model pembelajaran 

Teaching Factory terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Teaching Factory berada pada kategori cukup baik, 

dan motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Uji korelasi Pearson 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara model pembelajaran 

Teaching Factory dan motivasi belajar siswa. Hal ini berarti semakin baik 

penerapan Teaching Factory, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa model pembelajaran Teaching 

Factory memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pihak sekolah terus 

mengembangkan implementasi Teaching Factory melalui peningkatan kerja sama 

dengan dunia industri, penyediaan fasilitas praktik yang memadai, serta 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa. 

Kata Kunci: Teaching Factory, Motivasi Belajar, Korelasi, SMK, Teknik 

Permesinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks akademik, pendidikan dipahami 

sebagai suatu proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal, guna mencapai kematangan pribadi serta 

kemampuan berpikir yang logis, kritis, dan kreatif. Proses pendidikan memiliki 

fungsi utama, antara lain menyampaikan pengetahuan, membentuk karakter, 

serta mempersiapkan peserta didik untuk berperan aktif dan produktif di tengah 

masyarakat.(Hawari et al., n.d.) 

Teaching Factory (TeFa) adalah suatu model pembelajaran yang di 

terapkan oleh pihak sekolah kepada siswa yang bertujuan agar mereka memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja di masa depan. Teaching Factory juga dapat di artikan sebagai 

konsep pembelajaran yang di lakukan dalam suasana nyata, segingga mampu 

mengurangi kesenjangan dari kebutuhan industri dan pengethuan yang telah di 

dapatkan saat di sekolah (Nurhasanah et al., 2022).  

Menurut Sudiyono (2020), Teaching Factory merupakan hasil adaptasi 

dari model Dual System yang telah diterapkan dalam pendidikan vokasi (TVET) 

di negara seperti Jerman dan Swiss. Model pembelajaran ini menyatukan dua 

lingkungan utama sebagai tempat belajar bagi siswa, yaitu sekolah dan dunia 

industri. Dalam pelaksanaannya, siswa tidak hanya mendapatkan pembelajaran 
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di kelas, tetapi juga menjalani praktik kerja langsung di industri dalam jangka 

waktu yang signifikan (Purba et al., 2024). 

Secara umum model pembelajaran Teaching Factory  bertujuan untuk 

membimbing siswa untuk mencapai ketepatan waktu, kualitas yang di tuntut 

oleh industri, mempersiapkan siswa sesuai dengan kompetensi keahlian, dapat 

beradaptasi secara langsung dengan kondisi dan situasi industri 

Konsep utama dari TeFa adalah membawa suasana dan praktik dunia 

industri ke dalam lingkungan sekolah, guna mempersiapkan lulusan yang siap 

kerja. Biasanya, pelaksanaan TeFa dilakukan di unit-unit pelatihan yang 

disediakan sekolah, dengan tolok ukur keberhasilan berupa kemampuan siswa 

dalam berinteraksi sosial secara efektif, menunjukkan tanggung jawab, bersikap 

inovatif, serta memiliki kemampuan berpikir optimal.(Wulandari & 

Sulistyowati, 2024). Model Teaching Factory merupakan metode yang 

digunakan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan industri. Pembelajaran ini dapat diterapkan langsung melalui 

unit produksi yang ada di sekolah(Perdana, 2019). 

Motivasi dalam pemahaman umum sering kali diartikan sebagai bentuk 

semangat atau dorongan dalam diri seseorang. Sementara itu, hasil belajar 

merupakan pencapaian yang diperoleh individu sebagai hasil dari proses 

pengembangan diri melalui usaha yang melibatkan aspek kognitif, afektif, 

psikomotor, serta gabungan dari ketiganya. Proses ini berlangsung dalam jangka 

waktu yang cukup panjang dan menghasilkan perubahan pengetahuan serta 

pengalaman yang diperoleh, baik melalui pengamatan langsung maupun tidak 
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langsung. Perubahan tersebut akan melekat secara permanen dalam diri 

individu. Indikator dari hasil belajar ini biasanya dapat dilihat dari nilai evaluasi 

atau pencapaian akademik yang diperoleh siswa(Rahman, 2021). 

Pada era modern saat ini, perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan berlangsung sangat pesat, namun belum sepenuhnya diiringi oleh 

kesiapan sumber daya manusia. Era Industri 4.0 menuntut pemanfaatan 

teknologi canggih guna meningkatkan nilai produksi. Kondisi ini menuntut agar 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang dikenal sebagai pencetak 

tenaga kerja siap pakai, benar-benar memiliki kesiapan untuk langsung terjun 

ke dunia industri (Purba et al., 2024). 

Pendidikan perlu terus meningkatkan mutu serta proses 

pembelajarannya guna mencetak lulusan yang memiliki keterampilan memadai. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting sebagai institusi 

yang bertugas membekali peserta didik dengan keterampilan, keahlian, dan 

kompetensi agar mampu bekerja secara optimal di dunia industri. Fokus utama 

pendidikan SMK adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia kerja dengan sikap 

profesional (Artikel & Kunci, 2024). Dalam dunia pendidikan, lulusan 

merupakan output utama dari keseluruhan proses pembelajaran, baik di tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

(Purba et al., 2024). 
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Di SMK Semen Padang, program keahlian Teknik Pemesinan telah 

mulai menerapkan model pembelajaran Teaching Factory (Hasil Observasi, 

2024). Namun, sejauh mana model ini berdampak terhadap motivasi belajar 

siswa, khususnya di kelas XI, belum diketahui secara pasti. Belum tersedia data 

yang mengungkap hubungan antara implementasi model ini dengan perubahan 

tingkat motivasi siswa. Selain itu, pandangan siswa terhadap pelaksanaan 

Teaching Factory juga belum banyak dikaji, padahal persepsi mereka dapat 

menjadi indikator penting untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat melaksanakan 

Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di SMK Semen Padang pada tahun 

ajaran 2024/2025, diperoleh informasi bahwa penerapan model pembelajaran 

Teaching Factory telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Namun, hingga saat 

ini belum terdapat data yang akurat mengenai hubungan antara penerapan 

model pembelajaran Teaching Factory dengan motivasi belajar siswa, 

khususnya pada program keahlian Teknik Pemesinan. Selain itu, pihak sekolah 

juga belum memiliki sumber data yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas penerapan model pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh atau hubungan antara model pembelajaran Teaching Factory dan 

motivasi belajar siswa Teknik Pemesinan di SMK Semen Padang. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian 

yang tidak hanya menggambarkan korelasi antara penerapan Teaching Factory 

dan motivasi belajar siswa, tetapi juga mengeksplorasi pandangan siswa 

terhadap pengalaman belajar mereka melalui model ini. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

strategi pembelajaran di SMK, khususnya dalam mengoptimalkan pendekatan 

yang mampu meningkatkan motivasi serta kesiapan siswa dalam menghadapi 

dunia kerja yang sesungguhnya. 

Persepsi siswa terhadap model pembelajaran ini masih menjadi 

pertanyaan penting. Variasi pandangan dan pengalaman siswa dapat 

memengaruhi tingkat keterlibatan dan motivasi mereka dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hingga kini, belum ada data empiris yang menggambarkan 

secara rinci bagaimana siswa memandang dan merasakan manfaat dari 

penerapan Teaching Factory. Kondisi ini menunjukkan kurangnya evaluasi 

komprehensif mengenai hubungan antara model pembelajaran tersebut dan 

motivasi belajar siswa, yang sejatinya merupakan faktor kunci keberhasilan 

pembelajaran vokasi. 

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan guna 

mengungkap sejauh mana korelasi antara penerapan model Teaching Factory 

dengan motivasi belajar siswa Teknik Pemesinan di SMK Semen Padang. 

Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk memahami secara mendalam 

pandangan siswa terhadap model pembelajaran ini, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang valid dan komprehensif sebagai dasar untuk pengembangan 
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metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta tuntutan dunia industri. 

Kegiatan penulisan ini dilakukan pada SMK Semen Padang merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam rangka 

mencerdaskan anak bangsa. SMK Semen Padang memiliki visi ” Terwujudnya 

Perserta Didik yang Bertaqwa, Cerdas, Kompeten dan Peduli Lingkungan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

analisis penerapan model pembelajaran Teaching Factory  siswa Teknik 

Pemesinan SMK Semen Padang, penulisan ini di harapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap penerapan model Pembelajaran Teaching 

Factory dalam pengembangan program Teaching Factory dan kebijakan yang 

lebih baik, Sebagai Berikut : 

1. Belum diketahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

penerapan model Teaching Factory dan motivasi belajar siswa. 

2. Sejauh mana penerapan model pembelajaran Teaching Factory telah 

diterapkan pada siswa Teknik Pemesinan SMK Semen Padang dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa Teknik Pemesinan SMK Semen 

Padang dalam pembelajaran yang menerapkan model Teaching Factory? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan untuk 

menjaga agar permasalahan tidak meluas, maka penulisan ini difokuskan pada 
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bebrapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Subjek penilitiaan ini adalah siswa kelas XI dan XII Teknik Pemesinan 

SMK Semen Padang Tahun 2025/2026. 

2. Penulisan ini memfokuskan sebagai pengukuran motivasi belajar siswa 

dengan model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) pada siswa Teknik 

Pemesinan SMK Semen Padang tahun 2025/2026. 

3. Penilitian ini hanya akan mencerminkan kondisi motivasi belajar siswa 

selama penelitian berlangsung pada siswa Teknik Pemesinan SMK Semen 

Padang Tahun 2025/2026. 

4. Penelitian ini hanya memfokuskan model pembelajaran Teaching Factory 

yang telah diterapkan oleh pihak sekolah. 

5. Penelitian ini hanya menganalisis hubungan (korelasi) antara kedua 

variabel, bukan menguji pengaruh atau efektivitas model pembelajaran 

Teaching Factory. 

6. Aspek lain yang dapat memengaruhi motivasi belajar, seperti faktor 

keluarga, lingkungan sosial, atau kemampuan akademik, tidak dibahas 

secara mendalam dalam penelitian ini. 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dipapar 

diatas, maka dapat di paparkan beberapa rumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Teaching Factory dengan motivasi belajar siswa Teknik 

Pemesinan SMK Semen Padang? 
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2. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran Teaching Factory 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa Teknik Pemesinan di 

SMK Semen Padang? 

3. Bagaimana pandangan dan pemahaman siswa Teknik Pemesinan terhadap 

materi pembelajaran yang menggunakan model Teaching Factory? 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di rumuskan tujuan 

penilitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui korelasi penerapan model pembelajaran Teaching  

Factory terhadap motivasi belajar siswa Teknik Pemesinan SMK Semen 

Padang. 

2. Untuk mengetahui persepsi siswa Teknik Pemesinan SMK Semen Padang 

dengan diterapkannya model pembelajarn Teaching Factory yang r=telah 

diterapkan oleh pihak sekolah terhadap motivasi belajar mereka. 

F. Manfaat Penulisan 

Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penulisan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait dengan model 

pembelajaran Teaching Factory (TeFa). Secara teori, hasil penelitian ini 

dapat memperluas pemahaman mengenai efektivitas penerapan Teaching 

Factory sebagai metode pembelajaran yang mampu menghubungkan dunia 
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pendidikan dengan kebutuhan industri. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi sumber referensi bagi para akademisi dan peneliti yang ingin 

mendalami atau mengembangkan model pembelajaran yang fokus pada 

peningkatan keterampilan kerja dan kompetensi siswa SMK. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulisan ini diharapkan dapat menjawab tujuan penulisan ini 

dengan mengetahui korelasi dari model pembelajaran Teaching Factory, 

penulisan ini dapat berkonstribusi pada peningkatan motivasi belajar 

siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi indikator bagi pihak 

sekolah terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran Teaching Factory (TeFa) yang telah di terapkan kepada 

siswa Teknik Pemesinan SMK Semen Padang tahun 2025/2026.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Tingkat motivasi belajar Teknik Permesinan SMK Semen Padang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil angket yang 

mengungkap bahwa sebagian besar siswa telah memiliki dorongan yang 

baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap materi, memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas, serta menunjukkan sikap aktif dan antusias dalam penerapan model 

pembelajaran Teaching Factory. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Teaching Factory dan motivasi belajar siswa. Hasil analisis 

uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,411 dengan p = 0,000, yang 

berarti hubungan tersebut berada pada kategori sedang dan signifikan secara 

statistik. 

3. Kontribusi model pembelajaran Teaching Factory terhadap motivasi belajar 

siswa mencapai 52,4%. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0,524, yang berarti bahwa penerapan model 

Teaching Factory memiliki hubungan kategori sedang dengan motivasi 

belajar siswa. Dengan kata lain, model pembelajaran Teaching Factory 

memberikan pengaruh sebesar 52,4% terhadap peningkatan motivasi belajar 
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siswa, sedangkan sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Tingkat motivasi belajar siswa Teknik Permesinan SMK Semen Padang 

tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki motivasi yang cukup baik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum 

menunjukkan semangat belajar yang optimal. Dalam penerapan model 

pembelajaran Teaching Factory, siswa tampak memiliki minat dan 

keinginan untuk belajar, namun tingkat partisipasi dan tanggung jawabnya 

masih perlu ditingkatkan agar hasil belajar dapat lebih maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang mungkin bermanfaat baik untuk pihak sekolah, guru, 

maupun peneliti selanjutnya: 

1. Bagi sekolah dan guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran 

Teaching Factory secara teratur dalam kegiatan belajar, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Guru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, 

bertanggung jawab, dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

melalui kegiatan praktik yang menyerupai dunia kerja. Dengan cara ini, 

siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan memahami manfaat dari apa 

yang mereka pelajari. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat terus mengembangkan motivasi belajar 

melalui penerapan model pembelajaran Teaching Factory. Siswa 
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hendaknya lebih aktif, bertanggung jawab, dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan praktik, baik di sekolah maupun saat pelaksanaan 

praktik kerja industri. Pengalaman belajar langsung melalui Teaching 

Factory dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan, kedisiplinan, 

serta kesiapan menghadapi dunia kerja setelah lulus. 

3. Bagi dunia industri, diharapkan dapat menjalin kerja sama yang lebih kuat 

dengan pihak sekolah dalam pelaksanaan program Teaching Factory 

maupun praktik kerja industri (Prakerin). Melalui kerja sama tersebut, siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja, sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga menumbuhkan motivasi dan semangat belajar dalam menghadapi 

tantangan di lingkungan kerja nyata. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, seperti minat belajar, 

lingkungan belajar, atau peran guru. Penelitian berikutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara lebih luas, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar 

dalam penerapan model pembelajaran Teaching Factory.
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